ABSTRAK

Siti Juju Juariah (NIM: 1151030287) Moderasi Islam dalam Tafsir Sunda
(Kajian Tehadap Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. Emon Hasim).
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Al-Qur’an dan al-Hadist merupakan sumber rujukan utama dalam beragama
Islam, Islam agama yang dirahmati Allah Swt yang di bawa oleh Rasulullah Saw
kepada umat Islam, dalam al-Qur’an di sebutkan bahwa umat Islam merupakan
umat terbaik, umat pilihan dan umat yang adil. Dalam realita kehidupan Umat
Islam justru sebaliknya, misal munculnya kelompok radikal dan kelompok liberal,
Perdebatan mengenai persoalan Furu iyah.

Berdasarkan pada masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka
difokuskan pada dua hal: Bagaimana penafsiran Moh. Emon Hasim terhadap ayat-
ayat wasathiyah dan, Bagaimana penafsiran Moh. Emon Hasim tentang konsep
Moderasi dalam lingkup Islam menurut pandangan Moh. Emoh Hasim.

Penelitian ini besifat kepustakaan (Library Research). Ada dua sumber data
yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Pertama, sumber data primer dengan
menggunakan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. Emon Hasim dan al-
Qur’an al-Karim. Kedua, sumber data sekunder di dapat dari karya-karya seperti,
buku, karya ilmiah atau jurnal yang memiliki revelansi tehadap penelitian ini.
Tehnik pencarian data yakni dengan cara' dokumentasi ‘(foto) buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian skripsi-ini.

Kesimpulan menurut Moh.  Emon Hasim dalam tafsir Ayat suci
Lenyepaneun ummatan wasathan yang merupakan umat yang dapat menegakkan
keadilan, keseimbangan dan sikap toleransi terhadap manusia, sebagaimana yang
dijelaskan dalam Qs al-Bagarah ayat 143, Qs. al-Maidah ayat 89, Qs. al-Adiyat
ayat 5, Qs. al-Qalam ayat 28 dan Qs.al-Bagarah ayat 238. menjelaskan mengenai
prinsip-prinsip moderasi dalam lingkup Islam serta sikap umat Islam yang
moderat yang sesuai dengan al-Qur’an, yang di uraikan ke menjadi tiga term, term
adl dalam Qs. al-Bagarah ayat 282, surat al-Bagarah ayat 124, dan al-Hadid ayat
25, term tawazun dalam Qs. al-Infithar ayat 6-7, ar-Rahman ayat 7 dan al-Mulk
ayat 3, term tasamuh yaitu pada Qs. al-Imran ayat 64, al-lmran ayat 159 dan al-
Kafirun ayat 1-6.



